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Abstrak 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pola penggunaan air bersih di kampus 
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), dengan studi kasus di tiga gedung perkuliahan. 
Penelitian ini mengacu kepada suatu standar penggunaan air bersih untuk gedung 
pendidikan sebesar 10 liter/mahasiswa/hari (PU, 2000). Penggunaan air yang beragam 
akan menyebabkan fluktuasi penggunaan air bersih di setiap gedung berbeda. 
Pengamatan dan pengukuran dilakukan pada tinggi muka air dalam reservoir setiap satu 
jam sekali selama 10 hari berturut-turut. Untuk mendukung hasil identifikasi dilakukan 
penarikan sampel dengan kuesioner. Gedung pertama adalah gedung FPOK yang terdiri 
dari 5 lantai dengan 37 ruang staf dan pegawai, 19 ruang perkuliahan, dan dilengkapi 
toilet pria dan wanita di setiap lantainya. Kedua adalah gedung FPBS yang terdiri dari 5 
lantai dengan 1 basement terdapat 39 ruang staf dan pegawai, 33 ruang perkuliahan, dan 
dilengkapi toilet pria dan wanita di setiap lantainya. Ketiga adalah gedung FPEB dengan 
6 lantai yang terdiri dari 10 ruang laboratorium, 20 ruang perkuliahan, dan dilengkapi 
toilet pria dan wanita di setiap lantainya. Hasil pengamatan dan pengukuran di ketiga 
gedung menunjukan bahwa faktor jam puncak untuk ketiga gedung perkuliahan, berturut-
turut adalah 2,269; 1,909; 3,09. Adapun faktor harian maksimum yaitu 1,058; 1,079; 
1,06. Hal ini berhubungan dengan jenis aktivitas di setiap gedung yang cenderung 
seragam, yaitu gedung pendidikan. Faktor jam puncak tertinggi terjadi di gedung FPEB 
sebesar 3,09. Faktor jam puncak ini diperoleh dengan membandingkan antara kebutuhan 
jam puncak dalam satu hari dengan kebutuhan harian rata-rata. Penggunaan air rata-rata 
perorang dalam satu hari di gedung FPOK sebesar 6,88 L/orang/hari, gedung FPBS 
sebesar 6,85 L/orang/hari, dan gedung FPEB sebesar 6,79 L/orang/hari.  
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